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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Soiil Transmitteid He ilminths (STH) adalah ke iloimpoik cacing parasit usus 

yang me inginfe iksi saluran pe inceirnaan manusia dan peinularannya te irjadi 

meilalui tanah. STH te irdiri dari beirbagai jeinis cacing se ipe irti cacing ge ilang 

(Ascaris lumbricoiideis), cacing cambuk (Trichuris trichiura), cacing tambang 

(Ancyloistoima duoide inalei dan Ne icatoir ame iricanus), se irta cacing be inang 

(Stroingyloiide is ste ircoiralis) (Lalangpuling e it al., 2024). 

Faktoir yang be irpe ingaruh de ingan tingginya keicacingan diteimukan pada 

daeirah yang be iriklim troipis dan subtroipis se ipe irti  Asia Te inggara, kareina teilur 

dan larvanya le ibih dapat beirke imbang di tanah yang hangat dan  basah.  Se ilain  

itu  faktoir  higieine i  dan  sanitasi  yang  buruk  juga  meimpeingaruhi  tingginya  

angka ke icacingan  pada  anak  usia  seikoilah,  teirutama  reindahnya  tingkat 

ke ibeirsihan  (peirilaku hidup  beirsih  seihat) seipe irti  keibiasaan  cuci  tangan  

se ibe ilum  makan  dan  seite ilah buang air be isar,  keibe irsihan  kuku, peirilaku 

jajan di seimbarang te impat yang ke ibe irsihannya be ilum teirjamin, peirilaku 

buang air beisar tidak di wc yang me inye ibabkan   peince imaran   tanah   dan   

lingkungan   oile ih fe ise is yang me ingandung te ilur cacing, dan keiteirse idiaan 

sumbe ir air beirsih (Nurlinda eit al., 2024). 

Data dari Woirld He ialth OIrganizatioin (WHOI) tahun 2022, le ibih dari 

1,5 miliar oirang atau 24% dari poipulasi dunia teirinfeiksi cacing yang 

ditularkan meilalui tanah di seiluruh dunia. Infe iksi se iring te irjadi di daeirah 

troipis dan subtroipis, deingan jumlah teirbe isar teirjadi di sub Sahara Afrika, 

Ame irika, Cina dan Asia Timur. Le ibih dari 267 juta anak usia praseikoilah dan 

leibih dari 568 juta anak usia seikoilah tinggal di daeirah di mana parasit ini 

ditularkan seicara inteinsif dan meimeirlukan peingoibatan se irta inteirve insi 

pe inceigahan (Pratama & Cahyo inoi, 2023). 

Me inurut pe ineilitian yang dilakukan o ile ih Magfirah e it al., (2025) 

meinunjukkan bahwa dari 50 siswa yang dipeiriksa, se ibanyak 9 siswa (18%) 
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teirbukti poisitif keicacingan, seidangkan 41 siswa (82%) ne igatif. Seibagian 

be isar siswa yakni 38 siswa (76%) me imiliki preistasi be ilajar yang baik, 

se imeintara 12 siswa (24%) meimiliki preistasi beilajar kurang. Uji statistik chi-

square i meinghasilkan nilai p = 0.003, yang be irarti teirdapat hubungan yang 

signifikan antara keicacingan dan preistasi be ilajar. Nilai OIdds Ratioi (OIR) = 

0.829 meinunjukkan bahwa anak yang te irinfeiksi cacing me imiliki peiluang 

leibih keicil untuk meincapai preistasi beilajar baik dibandingkan anak yang 

tidak teirinfeiksi. Se icara keise iluruhan peine ilitian ini meinyimpulkan bahwa 

ke icacingan beirdampak neigatif teirhadap pre istasi beilajar anak seikoilah dasar. 

Upaya  untuk  me ingurangi  jumlah  kasus  infeiksi  STH  yaitu  de ingan 

pe ingoibatan  meinggunakan  oibat  cacing  se icara  rutin  khususnya  pada  

daeirah einde imis. Meiskipun oibat-oibatan (albeindazoile i dan meibeindazoile i) 

e ifeiktif   dibe irikan   untuk   infe iksi   STH te itapi   tidak  meinutup keimungkinan  

dapat  teirjadi  infeiksi.  Salah  satu  strateigi  yang  dinilai  e ifeiktif untuk 

meingurangi angka infe iksi STH pada anak usia se ikoilah yaitu pe ineirapan 

pe indidikan  keise ihatan  (heialth  eiducatioin)  supaya  anak-anak  me inge irti dan 

meimahami faktoir yang me impe ingaruhi transmisi STH dan upaya pe inceigahan 

de ingan  pe ine irapan peirsoinal hygie ine i (Ke itrina & Nailufar, 2024). 

Simaninggir adalah deisa di keicamatan sitahuis, kabupatein tapanuli 

teingah, proivinsi sumate ira utara. Deisa ini adalah lingkungan pe irke ibunan yang 

teirdapat beibeirapa anak deingan re intang usia 7-11 tahun yang se iring se ikali 

be irmain langsung me inye intuh tanah. Se ibagian dari anak-anak di de isa ini juga 

sangat jarang meimoitoing kuku dan meincuci tangan deingan sabun. Me inurut 

surve iy awal yang saya lakukan di deisa ini masih banyak anak-anak yang 

be irpeinampilan koitoir, kuku yang hitam dikareinakan seidang be irmain tanah. 

De ingan ini, peinulis sangat teirtarik meilakukan peineilitian untuk meinge itahui 

gambaran STH (Soiil Transmitte id He ilminths) pada anak usia 7-11 tahun di 

De isa Simaninggir Ke icamatan Sitahuis Tapanuli Teingah. 

 



3 
 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimana gambaran STH (Soiil Transmitteid He ilminths) pada anak usia 

7-11 tahun di De isa Simaninggir Ke icamatan Sitahuis Kabupate in Tapanuli 

Teingah? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

 Me inge itahui STH ( Soiil Transmitte id He ilminths) pada anak usia 7-11 tahun 

di De isa Simanggir Ke icamatan Sitahuis Kabupatein  Tapanuli Teingah. 

2. Tujuan Khusus 

Be irdasarkan hasil peineilitian tidak diteimukan infeiksi STH pada anak Usia 

7-11 tahun di De isa Simaninggir Ke icamatan Sitahuis Kabupatein Tapanuli 

Teingah. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Se ibagai sumbe ir infoirmasi tambahan bagi peimbaca dan anak usia 7-11 

tahun di De isa Simaninggir Ke icamatan Sitahuis Kabupatein Tapanuli 

Teingah te intang infe iksi cacing STH (Soiil Transmitte id He ilminths). 

2. Me inambah ilmu peinge itahuan dan wawasan bagi pe ine iliti teintang 

gambaran STH (Soiil Transmitteid He ilminths) pada anak usia 7-11 tahun. 

3. Me injadi bahan reifeire insi untuk peineiliti seilanjutnya, te irutama bagi institusi 

yaitu Kampus Poilte ikkeis Ke ime inke is Me idan Jurusan Teiknoiloigi 

Laboiratoirium Me idis. 

 

 


